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Perubahan perilaku wisatawan sebelum dan sesudah
pandemic Covid19




Mengapa
wisatawan
melakukan
perubahan

perilaku berwisata?

Orang-orang mengubah perilaku mereka
karena berbagai faktor:

» Motivasi pribadi (keinginan untuk
memperbaiki diri atau perubahan
prioritas)

» Faktor eksternal (perubahan keadaan
atau lingkungan sosial)

» Faktor internal (informasi baru, kondisi
emosi yang berbeda, bahkan kondisi
medis atau kesehatan mental)

Motivasi, dukungan, dan kesadaran diri
merupakan aspek-aspek kunci yang
memungkinkan individu untuk berubah.
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Perubahan %

perilaku

Kita pernah mendengar baik orang dekat maupun yang kita kenal, sering berkomentar, "Kamu
telah berubah." Ketika mereka mengatakan ini, biasanya mereka mengungkapkan kekesalan
mereka karena kita berperilaku berbeda dari perilaku sebelumnya. Terkadang, setelah
mendengar komentar ini, orang-orang menjadi sedih dan semakin menghakimi diri sendiri.
Mereka bahkan mencoba mengubah perilaku mereka untuk mendapatkan persetujuan dari
orang tersebut. Namun, pernahkah Anda berpikir mendalam mengapa mereka berkata
demikian?

Sebagai manusia, orang dapat mengubah hidupnya dengan cara mengubah
perilaku mereka. Namun, terkadang mengubah perilaku itu sulit dan menjadi
proses yang menyakitkan karena untuk melakukannya orang harus
mengorbankan nilai-nilai moral, kebiasaan, dan sistem kepercayaan mereka.

Misalnya, seseorang yang terbuka untuk mengungkapkan perasaannya harus
tetap diam bahkan ketika keadaan berjalan baik. Betapa sulitnya situasi
tersebut bagi orang tersebut. Namun, dalam situasi ini, orang tersebut juga
memiliki hak untuk memilih dan merespons.




Why tourists
behavior

change?

Setelah mengalami masa sulit akibat pandemi Covid-19,
industri pariwisata harus segera merespons perubahan
dengan cepat dan tepat.

Salah satunya perilaku wisatawan yang tercermin dalam
preferensi dan prioritas wisatawan dalam berwisata.
Wisatawan di masa pandemi memilih aktivitas wisata yang
jauh dari keramaian dan dekat dengan alam.

Pilihan transportasi, menghindari keramaian. Wisatawan
lebih memilih akomodasi berupa vila dan durasi yang lebih
panjang.

Prioritas utama wisatawan di masa pandemi adalah
kebersihan dan kesehatan. Oleh karena itu, jika ingin pulih
dengan cepat, para pelaku industri pariwisata dari hulu
hingga hilir harus mampu menghadirkan pariwisata yang
bersih dan sehat.

Penerapan protokol kesehatan yang tepat menjadi
kewajiban bagi seluruh pelaku industri, mulai dari destinasi,
transportasi, hingga akomodasi.



Perubahan

perilaku
berwisata

Terjadi perubahan perilaku berwisata selama
pandemic covid 19

* Wisatawan harus beradaptasi dengan peraturan
pemerintah dan kondisi berisiko pademik covid
19

* Untuk menghindari risiko maka pilihan
perjalanan harus disesuaikan dengan destinasi
tujuan maupun transportasi yang dipilih,
demikian juga dengan perilaku berjarak dengan
sesama wisatawan.



Aspek

Tabel 1.
Kode Variabel Penelitian

Y ariabel

Aspek Perubahan
Perilaku Wisatawan
Pasca Pandemi
COVID-19

Perubahan

perilaku
wisatawan

Aspek Perubahan
Aktivitas Wisata Pasca
Pandemi COVID-19

Kecenderungan kunjungan
wisatawan berkelompok kecil
Peningkatan kesadaran kesehatan
dan kebersihan

Kecendermungan menghindari
keramaian

Pengaturan wisata secara
terencana

Peningkatan kendaraan pribadi
dan travel dibandingkan dengan
transpotasi publik massal
Wisatawan rech savvy
(peningkatan kesadaran
penggunaan teknologi)
Kecenderungan minat pada dava
tarik wisata terbuka. alam. dan
natural

Kecenderungan minat pada
aktivitas dava tarik wisata
kesehatan

Peningkatan aktivitas industri
paritwisata berbasis teknologi
informasi



Identitas

Wisata selama
pandemi (setelah
maret 2020)*

|dentitas (yang
terpengaruh
pandemi)

Wisata sebelum
pandemi (sebelum
2020)*

Pola geografis
perjalanan wisata

Pola geografis
perjalanan wisata

Harapan berwisata
setelah pandemi

Preferensi wisata

Preferensi wisata




(A) ol
(Contoh: Jakarta)

(B) HHHE

(Contoh: Jakarta)

———
———
Curug Cijalu Gn. Tangkuban q
P il
Destinasi Utama
{Contoh: Bandung)
En Route
L . oo
Beberapa destinasi dikunjungi
7a N sebelum berakhir ai destincsi utama
——
—
Ciater

(Contoh: Kebun Raya Bogor)
Sebagian besor kegiatan
dilokukan dalom 1 destinasi

(€) HHE — "

lcontoh Jakartal

Beberapa destinasi lain
dikunjungi sementara
wisatawan berada pada
destinasi utama

Destinasi Utama
(Contoh: Bandung)

~

3,

Destinasi Tunggal

Gn. Tangkuban
Parahu

Maribaya

e
.-

o -'m\

Merapi Lava Tour Pantal Indrayanti

Regional
(D) HE i (Contoh: Prov. D.l Yogyakarta)

(Contoh Jakarta)

Heha Sky View

- ot

Beberapa destinasi
dikunjungl sementara Malioboro
wisatawan beroda di
wilayah target kunjungan

Bandung Raya Yogyakana s
(Braga, Museum AA, (\ﬁanoboro Merapl,
Lembang, Pangalengan) Goa Pindul) q
(E) NE i S EHE
E Trip Chainil
P "8 Solo
(Con.oh Jakana) Rangkaian Tour dari (Keraton S“'ak".'?a'
E beberapa destinasi Kampung Batik)

2 Y G @

(Nusa Penida,

Pura Uluwatu) Banyuwangi

(Kawah ljen, TN Baluran)

Sumber: (Diadaptasi dari Lue et al., 1993, dengan modifikasi)

Gambar 4. llustrasl Pola Pergerakan Perjalanan Wisata



Kecenderungan wisatawan di masa pandemik

Tahel 1. Perumusan Indikator berdasarkan Hasil Tinjauan Literatur

No

Dasar Teon

Sumber

Indikator

1

Wisatawan saat pandem cenderung melakukan
perjalanan dengan memfokuskan pergerakan
pada area lokal dan menyederhanakan rute
perjalanan (contoh: Korea)

Jeonetal (2021)  Pola geografis penalanan

Dibandingkan sebelum pandem, ketika
pandem, radius daya tarik destias] wisata
menyusut secara signifikan, dan tujuan wisata

menjadi lebih terkonsentrasi. (contoh: Provingi
Hubel, Cina)

Lietal (2021

panwisata lebih
cenderung untuk destimasi
tunggal dibandingkan pola
penjalanan berwisata
lamnya




Dasar Teon Sumber Indikator

Cowvid-19 memengaruhi pola perilaku arus Wang et al
perjalanan wisata di Indonesia. Pola arus (2022)
perjalanan multi-noda mendominasi sebelum

Cowid-19, sedangkan pola arus perjalanan satu

noda mendominasi selama Cowvid-19. Krisis

Cowvid-19 telah menyebabkan penyederhanaan dan

perubahan paradigma secara keseluruhan dalam

arus perjalanan, dan berupa ‘jaringan’, menjadi

_ hanya jalur dan noda.

Ketika pandemi, tujuan wisata lebih Jeon et al (2021)  Preferensi Urban Tourism >

terkonsentrasi ke arah pantai (outdoor), yang ketika dan setelah \L

cenderung memiliki kepadatan wisatawan yang pandemi lebih pada objek- CEE

rendah. (contoh: Korea) objek wisata perkotaan X i e
Jaringan arus panwisata di kota-kota besar dan Lietal (2021) yang bersifat outdoor . ' Nt 4 ‘(
daerah-daerah yang terkena dampak parah (dengan sirkulasi udara . W

pandem ini pulih dengan lambat, sementara di yang baik), dibandingkan ‘i ii"i i‘l :!|
daerah pedesaan dan tempat-tempat wisata dengan sebelum pandemi = AN \
alam (outdoor) pulih lebih cepat. (contoh: ‘ =

Provinsi Hubei, Cina)

Covid-19 membuat wisatawan lebih memilih Im et al (2021)
destinasi yang menawarkan keamanan, seperti

lokasi outdoor dengan jumlah orang yang lebih

sedikit. (contoh: Korea Selatan)

Virus Covid-19 cenderung sensitif terhadap Setiowat: et al

paparan sinar matahari dan risiko penularan di (2022)

luar ruangan tergolong rendah. Slater et al
(2020)

Kecenderungan berwisata di masa pandemik



bn'ndlaru et al Preferensi melakukan

3 Cowid-19 telah mempengaruhi pola dan

kebiasaan bepergian, dan setidaknya dalam (2021) wisata perkotaan ketika

jangka menengah, masyarakat akan dan setelah pandemi lebih

menghindari bepergian dalam kelompok besar banyak dilakukan secara

dan berada di tempat keramaian kelompok kecil (teman
dekat atau keluarga),
dibandingkan dengan
kelompok besar

E Pada saat pandem, terjadi peralihan moda yang Zhang, et. al Preferensi melakukan

signifikan dan penggunaan angkutan umum (2021) wisata lebih cenderung

menjadi penggunaan mobil pribadi, berjalan menggunakan kendaraan

kaki, maupun bersepeda. D1 India dan berbagai pribadi dibandingkan

negara-negara berkembang di Asia, peralthan dengan kendaraan umum

dan angkutan umum ke sepeda motor dinilai

lebih tinggi dibandingkan wilayah lain.

Terjadi penurunan penggunaan moda Kim et.al (2021)

transportasi publik secara simultan di berbagai

negara selama pandemi Covid-19 (contoh:

Swedia dan Hungana)

Sebelum pandemi Covid-19 terjadi pun, peminat Andani et. al

kendaraan umum seperti BRT di kota besar di (2024)

Indonesia (contoh: Kota Makassar) cenderung
lebih rendah dibandingkan dengan pengguna
kendaraan pribadi maupun transportasi online.

Bau et. al (2019)




Perilaku perjalanan wisata pada saat pandemic dan

Original TPB

Special

Attitudes

Risk
Perception

Tourists’

Trust

* Sikap & Motivasi
* Norma subyektif
* Perilaku yang dirasakan

* Sikap penuh kasih

* sikap terhadap pemeriksaan
dan tindakan kesehatan di
wilayah transisi

* Sikap terhadap strategi
promosi

* Kasus sporadic
* Kasus penting
* Wabah musim dingin

* Pemerintah mengendalikan
covid

* Vaksin

* Manajemen pengunjung di
kawasan wisata

sebelum pandemik

Berdasarkan analisis data kuesioner, perilaku
wisatawan mengalami perubahan signifikan
selama  pandemi  Covid-19. Sebelum
pandemi, wisatawan cenderung
melakukanperjalanan multi-destinasi dengan
kelompok besar dan sering menggunakan
kendaraan umum. Namun selama pandemi
wisatawan lebih memilih destinasi Tunggal,
tempat wisata outdoor, berwisata dalam
kelompok  kecil atau sedang dan
menggunakan kendaraan pribadi. Perubahan
ini di dorong oleh persepsi risiko Kesehatan
yvang tinggi dan kebutuhan akan keamanan
serta dipengaruhi oleh kebijakan pembatasan
social (PSBB dan PPKM) yang membatasi
mobilitas dan mengarahkan wisatawan untuk
beradaptasi dengan pola perjalanan yang
lebih aman.



